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ABSTRAK

Kota Cirebon adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Kota ini terletak di pantai utara Pulau Jawa dan
merupakan salah satu kota penting di wilayah Pesisir Utara Jawa. Kota Cirebon dikenal sebagai kota pelabuhan sejak
zaman dahulu dan menjadi tempat persinggahan kapal-kapal asing yang datang untuk berdagang, diantaranya dari negara
Cina. Kedatangan bangsa Cina tersebut banyak mempengaruhi perkembangan kota Cirebon di masa lalu. Klenteng Dewi
Welas Asih Cirebon (Kelenteng Tiao Kak Sie) terletak di Jalan Kantor No. 2 Kampung Kamiran, Kelurahan Panjunan,
Kecamatan Lemahwungkuk, Kota Cirebon, Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu klenteng tua di Cirebon. Bangunan
klenteng ini dibangun menghadap ke arah selatan dan menggunakan simbol-simbol seperti naga dan phoenix dalam
dekorasi untuk melambangkan kekuatan dan keberuntungan. Bangunan klenteng ini memiliki atap bergaya limasan dengan
hiasan-hiasan warna merah dan emas yang melambangkan kekuatan dan kemakmuran. Klenteng Dewi Welas Asih juga
memiliki beberapa ruangan dengan fungsi yang berbeda, seperti ruang sembahyang dan ruang kegiatan. Dalam kosmologi
Cina, klenteng sebagai tempat beribadatan memainkan peran penting dalam pembentukan karakteristik arsitektur kawasan
Pecinan. Desain klenteng Dewi Welas Asih di Cirebon, membentuk wajah kota dan memperkaya serta memperkuat identitas
budaya komunitas Tionghoa di kota Cirebon. Diharapkan Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pihak terkait dalam
pelestarian dan pengembangan budaya klenteng di Cirebon.

Kata kunci : kosmologi Cina, Pecinan Cirebon, klenteng Kwan Tiao Kak sie, Klenteng dewi welas asih.

1. PENDAHULUAN menjelaskan pengaruh kosmologi Cina dalam
Pecinan di Indonesia memiliki sejarah panjang yang pembentukan karakter bangunan Klenteng Dewi
mencakup banyak aspek, termasuk budaya, agama, Welas Asih Cirebon serta memberikan wawasan baru

dan arsitektur. Salah satu aspek yang mempengaruhi bagi penelitian selanjutnya mengenai pengaruh

pembentukan karakter pecinan adalah kosmologi
Cina. Kosmologi Cina memainkan peran penting
dalam pengaturan arah hadap dan simbolisme
bangunan klenteng di Indonesia, termasuk di
Cirebon. Klenteng Dewi Welas Asih Cirebon
(Kelenteng Tiao Kak Sie) adalah salah satu contoh
bangunan klenteng yang terletak di Pecinan Cirebon.
Yang dibangun sekitar tahun 1595, Bangunan
klenteng ini memiliki karakteristik yang unik dan
menarik, yang mencerminkan pengaruh kosmologi
Cina dalam budaya dan arsitektur pecinan di
Cirebon. Oleh Kkarena itu, penelitian tentang
pengaruh kosmologi Cina dalam pembentukan
karakter bangunan Klenteng Dewi Welas Asih
Cirebon sangat relevan dan penting untuk dilakukan.
Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih
dalam tentang pengaruh kosmologi Cina dalam
budaya dan arsitektur pecinan di Cirebon, serta
membantu mempertahankan warisan budaya yang
berharga bagi masyarakat Cirebon dan Indonesia
secara keseluruhan. Tujuan penelitian adalah
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kosmologi Cina dalam pembentukan karakter
bangunan-bangunan klenteng di Indonesia.

2. KERANGKA TEORI

2.1. Kosmologi Dalam Budaya Cina

Konsep kosmologi Cina mencakup pandangan
tentang dunia, keberadaan manusia, dan kepercayaan
kepada yang lebih tinggi. Konsep ini terkait dengan
keyakinan Taoisme dan Konfusianisme, yang banyak
mempengaruhi kebudayaan Cina dan negara-negara
Asia lainnya. Karakter Arsitektur Cina dapat
dipengaruhi oleh kepercayaan dan filosofi yang ada
dalam kosmologi Cina. Beberapa nilai yang penting
bagi pecinan adalah rasa hormat pada leluhur,
kepercayaan pada nasib dan takdir, serta konsep
harmoni dan keseimbangan. Klenteng adalah tempat
ibadah umat Konghucu, Buddha, dan Tao. Arsitektur
klenteng memiliki ciri khas yang kuat, seperti atap
bergaya Cina, ornamen-ornamen hiasan, dan
pahatan-pahatan patung yang dipercayai memiliki
makna dan simbolisme tertentu. Kosmos dalam



bahasa Yunani berarti dunia jagat raya, dan logos

berarti ilmu tentang sesuatu. Dengan demikian,

Kosmologi adalah pengetahuan yang meneliti asal

usul, struktur, hubungan ruang-waktu dalam alam

semesta. Kosmologi merupakan ilmu tentang asal
mula dunia, serta hubungannya dengan tata surya dan
alam semesta. Dalam alam pemikiran tradisional
digambarkan bahwa alam semesta sebagai suatu
sistem yang beraturan. Oleh karena itu, kosmologi
tradisional memvisualkan alam semesta sebagai
suatu sistem yang rasional dan teratur dengan
merujuk pada bidang astronomi. Semua uraian secara
kontekstual sangat dipengaruhi oleh tingkat
kemajuan  budaya masyarakat  bersangkutan,
sehingga pandangan kosmis ini akan senantiasa
selaras dengan susunan masyarakat, dan tradisi suku/
etnis pada masa itu.Kosmologi Tionghoa kuno

mengenal adanya hewan hewan mitologi penjaga di

empat arah mata angin, yaitu naga biru (ging-long &

#E) di arah timur, macan putih (bai-hu E15Z) di arah

barat, burung que # merah (zhu-que %) di arah

selatan, dan kura-kura hitam dan ular (xuan-wu 3% &

) di arah utara. Lambang-lambang hewan mitologi ini

dapat dilihat pada bangunan klenteng tradisional,

terutama naga hijau dan macan putih selalu dapat

dijumpai pada pintu masuk bangunan klenteng di

Pulau Jawa. Berikut beberapa jenis paham kosmologi

Tradisional :

1. Tema bumi yang melahirkan  manusia
berhubungan dengan dewi-dewi, tokohtokoh
wanita. Hal ini banyak ditemui pada masyarakat
agraris yang menunjukkan pentingnya peran
kaum perempuan dalam masyarakat kuno. Bumi
dan umat manusia yang menghuninya
digambarkan sebagai pusat kosmos. Dalam
banyak tradisi terdapat beragam  mitos
menggambarkan cara bumi melahirkan kehidupan
serta memberikan kemakmuran.

2. Tema pasangan orang tua, ayah-ibu yang aktif
menghasilkan alam semesta. Hal ini digambarkan
dengan bumi sebagai ibu, langit sebagai ayah.
Dalam falsafah Tionghoa tradisional juga
dilambangkan sebagai dua unsur dengan kategori
yang berlawanan dan aktif bertransformasi
sebagai yin-yang [£[5.

3. Dalam mitologi kosmologi masyarakat kuno
terdapat juga beragam tema lainnya, di antaranya
telur kehidupan yang melahirkan alam semesta
(contoh Pan-ku dalam legenda Tionghoa), pohon
kehidupan, pohon kosmis, penciptaan dari
ketiadaan mutlak (nihil), dan penciptaan keluar
dari suasana kekacauan (chaos). Interpretasi

Jurnal Arsitektur — Sekolah Tinggi Teknologi Cirebon / Vol 16 / No.2 / Oktober 2024

simbol-simbol ini umumnya berkaitan dengan
alam semesta sebagai makrokosmos dan tubuh
manusia sebagai mikrokosmos. Mitologi kosmos
selalu berubah-ubah sepanjang sejarah perjalanan
budaya masyarakat, jalan cerita dapat berubah
menyesuaikan diri ketika paham kepercayaan
atau pun agama baru muncul dalam masyarakat
dengan kedudukan yang lebih dominan dari
sebelumnya. Menarik untuk diperhatikan bahwa
terdapat gejala bermacam simbol dan mitos yang
sama yang akan dapat ditemui pada berbagai
kelompok masyarakat kuno yang secara geografis
sangat berjauhan dan diperkirakan tidak pernah
saling berhubungan satu dengan yang lainnya
(Eliade, Marcea.1987 : Vol 4.)
Cosmogony (kelahiran alam semesta) di antara
beragam mitologi tradisional Tionghoa terdapat
kisah dengan tokoh Pan-ku #&14. la dikisahkan lahir
dari telur; sebagai lambang keadaan tanpa bentuk (i&
il huntun). Beralatkan pahat dan palu ia mengukir
bumi dan langit dan —telurl yang menetas menjadi
sumber asal daya alami yin-yang f£F%, daya yin 2
menjadi bumi, daya yang menjadi langit B%. Pan-ku
di-gambarkan sebagai makhluk pendek bercawat dari
dedaunan atau kulit hewan, kepalanya bertanduk dua.
Pada mitos lain diceritakan bahwa dalam tugasnya ia
dibantu oleh empat makhluk lain, yaitu kirin, burung
phoenix, kura-kura, dan naga.

2.2. Gai-Tian #EX (Kubah Langit)

Paham kosmologi ini menggambarkan semesta alam
terdiri atas kubah langit dan bola bumi di dalamnya.
Bumi  mengapung pada saluran lautan di
sekelilingnya. Diperhitungkan radius bumi 225.000 li
(=+/- 129,000km) dan jarak bumi ke langit 80.000 li
(=+/- 46,000km). Dengan angka konversi 1 lig=
0.57 km, jarak daratan Tiongkok ke sisi bumi adalah
10,700 km (mendekati jari-jari bumi sebenarnya).
Sesuai dengan paham dao 3& bahwa langit berbentuk
kubah bulat dan bumi persegi dengan sisi-sisinya
pada empat arah mata angin utama. Rasi bintang
Ursa-major tepat sebagai sumbu di pusat langit, dan
kekaisaran Tiongkok tepat berada di tengah daratan
bumi. Mitos ini menjelaskan diselengarakannya
ritual awal musim semi dan pertengahan musim
gugur bagi kaisar. Ritual tersebut dilakukan pada
bangunan altar langit dan altar bumi di Istana
terlarang Beijing serta falsafah bangunan ritual alam
Ming-tang BHAE. Konsep bumi persegi pada
penerapan bagi bangunan menjadi dominan pada
bentuk denah dasar segi empat. Hal itu diterapkan
pada perancangan bentuk kota, bangunan ritual alam



ming-tang BAE, penerapan pada hunian menjadi
denah berbentuk si-he-yuan PE&RE, courtyard.
Bentuk plafond (langitlangit) pada lobby bangunan
klenteng tradisional berdenah si-he-yuan selalu
melengkung, melambangkan len-gkungan kubah
langit. Di antara beragam paham kosmologi
Tiongkok kuno, paham ini sangat mendekati paham
kosmologi modern. Kosmologi ini berpendapat
bahwa alam semesta tidak terbatas dengan benda-
benda langit yang bertebaran di ruang angkasa dan
tidak melekat pada dinding kubah langit.

2.3. Yin-Yang B&ZE&; RAFA.

Sejak dahulu mereka menyadari adanya irama
dualistis dalam alam, siang-malam, panas-dingin,
musim kering musim hujan, hidup-mati, jantan-
betina, kuat-lemah. Semuanya disikapi sebagai
dialog berlawanan yang menyebabkan terjadinya
perubahan secara dinamis dan abadi. Paham yin-
yang merupakan sistem dan proses yang menjelaskan
terjadinya perubahan dinamika yang digerakkan oleh
daya (dao &) alam semesta Tian X. Langit
digambarkan sebagai unsur yang BH, dan bumi

sebagai unsur yin BA. Musim panas sebagai yang,
dan musim dingin sebagai yin. Penerapan konsep
tersebut pada bangunan tampak secara tegas pada
sumbu simetris bangunan vernakular Tionghoa pada
bentuk denah. Tampak pula bangunan yang berupa
cerminan bagian kanan dan Kkiri atau pada sisi
bangunan bagian barat dan timur. Pada perencanaan
kota-kota kuno diupayakan juga agar dapat terbentuk
mik-rosomos kota ideal yang merupakan proyeksi
gambaran makrokosmos tradisional. Pendekatan
serupa juga diterapkan pada arsitektur bangunan-
bangunan di dalamnya. Pola bentukan demikian
merupakan paham yang persistent dapat ber-tahan
sepanjang sejarah peradaban Tionghoa. Dalam ranah
penerapan perencanaan bangunan berarsitektur
vernakular Tionghoa hal tersebut berupa teori feng-
shui yang digunakan hingga akhir masa kekaisaran
Tiongkok (1911).

2.4. Simbolis

Empat Hewan simbolis penguasa langit, si-xiang
£.. Kosmologi Tionghoa kuno mengenal adanya
hewan-hewan mitologi penjaga di empat arah mata
angin, yaitu naga biru (ging-long &#€) di arah timur,
macan putih (bai-hu B &) di arah barat, burung que
# merah (zhu-que %#) di arah selatan, dan kura-
kura hitam dan ular (xuan-wu 3%i) di arah utara.

Lambang-lambang hewan mitologi ini dapat dilihat
pada bangunan klenteng tradisional, terutama naga
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hijau dan macan putih selalu dapat dijumpai pada
pintu masuk bangunan klenteng di Pulau Jawa.
Sebenarnya yang digambarkan sebagai hewan
penunggu ini adalah visualisasi rasi bintang di langit.
Setiap rasi hewan ini merupakan pengelompokan
dari 7 rasi bintang berbeda yang dianggap rasi dasar.
Keseluruhan rasi bintang dasar menjadi 4 X 7
sehingga total 28 rasi. (Sugiri. 2012.)

2.5. Correlative Thingking

Cara pandang adanya relasi antara bermacam paham
unsur-unsur alam semesta yang saling berhubungan.
Hal itu sangat berpengaruh dalam pemahaman
masyarakat ~ Tionghoa  tradisional  mengenai
kosmologi. Falsafah yang menyatukan berbagai
konsep menjadi sinkron adalah pola kesatuan yang
selaras. Misalnya menghubung-kan tubuh manusia
dengan kehidupannya dan pengaruh bendabenda
angkasa (astrologi dan horoscope), anggapan tubuh
manusia sebagai mikrokosmos yang serupa dengan
makrokosmos semesta alam, kepercayaan bahwa
terjadinya bencana alam berhubungan dengan
pemerin-tahan raja yang lalim/keliru (Henderson,
1984:1-87).

3. METODE PENELITIAN

1. Metode penelitian kualitatif, yaitu metode yang
digunakan untuk memahami makna, pengalaman,
persepsi, dan interpretasi yang terkandung dalam
suatu fenomena.

2. Metode observasi, yaitu metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data melalui pengamatan
langsung terhadap objek penelitian. Dalam hal
ini, metode observasi digunakan  untuk
mengumpulkan data tentang tata letak dan
simbolisme bangunan Klenteng.

3. Metode wawancara, Dalam hal ini, metode
wawancara digunakan untuk mengumpulkan data
dari pengurus atau tokoh masyarakat yang terkait
dengan Klenteng Dewi Welas Asih Cirebon.

4. Metode dokumentasi, yaitu metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari
sumber-sumber tertulis dan visual seperti artikel,
dan foto. Dalam hal ini, metode dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data tentang
sejarah dan perkembangan Klenteng Dewi Welas
Asih Cirebon.

5. Metode Studi Literasi, yaitu metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari
sumber-sumber tertulis seperti buku, artikel, dan
dokumen sejarah lainnya.



4, PEMBAHASAN

4.1. Vihara Dewi Welas Asih

Vihara ini didirikan pada masa dinasti ming dikenal
sebagai dinasti yang mengalami kejayaan dibidang
kesenian, kaligrafi, novel klasik, agama dan filsafat
menjadi bagian penting. Dalam teknik melukis,
memiliki ciri khas realistis, bersaing dengan gaya
southern song (tahun 1127-1279) imperial painting
academy. Gambar yang ditampilkan berupa
bentangan alam berskala besar, komposisi dan
burung untuk memuliakan dinasti baru dan burung
untuk memuliakan dinasti baru dan menyampaikan
kebajikan dan keagungan. (Sugiri. 2012.) Vihara
Dewi Welas Asih perkiraan dibangun sekitar tahun
1595, pada zaman dinasti ming, tidak ada catatan
resmi mengenai tahun berdirinya. Dahulu Kkala,
vihara dewi welas asih merupakan sebuah tempat
untuk orang orang yang ingin belajar ilmu, dan
konon vihara dewi welas asih dibangun di atas
perairan muara. Masyarakat yang ingin berkunjung
harus menggunakan perahu untuk sampai di Vihara
Dewi Welas Asih. Setelah mengalami proses
reklamasi daratan, Vihara dewi welas asih berada di
daratan dan bersebelahan dengan pelabuhan kota
Cirebon. Sebelum memakai nama Vihara Dewi
Welas Asih, tempat ini bernama Tiao Kak Sie. Tiao
memiliki arti air laut sedang naik atau pasang. Kak
berarti bangun dari tidur atau membawa ke
pencerahan yang benar. Sie berarti Kelenteng. Sejak
aturan pemerintah pada orde baru, tempat ini
berganti nama menjadi Dewi Welas Asih. (Ezerman,
J.LJ.Y. 2003). Dahulu terdapat sebuah kali atau
sungai yang bernama kali baci pada depan bangunan
klenteng namun pada tahun 1918 Kkali tersebut
ditutup karena adanya wabah penyakit malaria.
Sehingga kali tersebut ditutup untuk mengurangi
penyebaran penyakit malaria tersebut. Vihara Dewi
Welas Asih dibangun berdasarkan perhitungan Feng
Shui, bangunan menghadap ke arah selatan. Bagian
selatan dari negara Tiongkok selalu bercahaya, Serta
Vihara Dewi Welas Asih diapit oleh Laut Jawa dan
Gunung Ciremai. Menurut feng shui arah selatan
merupakan puncak matahari, puncak musim panas,
memiliki energi yang sangat kuat dan dilambangkan
oleh elemen api. Berdasarkan iklim Tiongkok rumah
yang menghadap ke arah utara akan terkena angin
musim dingin, sementara rumah yang menghadap ke
arah selatan akan menikmati hangatnya musim
panas. (Ezerman, J.L.J.Y. 2003)

4.2. Pola Tata Ruang Vihara Welas Asih
Bangunan Vihara Dewi Welas Asih menggunakan
denah tipe Si He Yuan, yang jarang ditemui di
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Nusantara. Di Provinsi Jawa Barat yang masih
menerapkan denah Si he Yuan yakni Klenteng Xie
Tian Gong di kota bandung dan Klenteng Talang di
Kota Cirebon. Denah Si He Yuan diterapkan pada
ruang utama Vihara Dewi Welas Asih. (Molly,
2020). Gambaran denah tersebut merupakan
gambaran ruangan utama vihara dewi welas asih,
terdapat pintu masuk, sekaligus meja Altar Thi
Kong. Ilau terdapat skywell, selanjutnya terdapat
altar utama yakni altar dari Dewi Kwan Im. Pada
bagian kanan Kiri altar utama terdapat altar dari
Kwan Tee Kun dan Altar Thian Siang Sing Bo.

TIAO KAK SIE TEMPLE
CIREBON
2010

PLAN

HA sl

Gambar 1. Site Plan Vihara Welas Asih
(Sumber : Penulis, 2023)

1 | =7 B[ - J | -

i,
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Gambar 2. Potongan Site Plan Vihara Welas Asih
(Sumber : Penulis, 2023)




3D Permufup Atap

3D Tampak Atas

Gambar 3. Model Vihara Welas Asih
(Sumber : Penulis, 2023)

-
]

(1: Pintu Masuk, 2: Courtyard, 3: Rupang Utama)

Gambar 4 .Denah Si He Yuan Vihara Welas Asih
(Sumber : Penulis, 2023)

Gambar 5 . Tampak Depan Vihara Welas Asih
(Sumber : Penulis, 2023)
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- Pintu Tengah (Zhong Men) bisingnya suara
kendaraan dapat menimbulkan (Sha Qi) yang
berefek pada kesehatan penghuni Kkhususnya
dalam keadaan emosi atau mental mereka.

- Pintu Naga Hijau (Qing Long Men) adalah posisi
pintu utama yang berada di sebelah kiri (dilihat
dari dalam menuju keluar). Terdapat Ornamen
Naga Hijau agar dapat menangkap energi Qi yang
positif.

- Pintu Harimau Putih (Bai Hu Men) adalah posisi
pintu utama yang berada di sebelah kanan (dilihat
dari dalam menuju keluar). Terdapat Ornamen
Harimau Putih agar dapat menangkap energi Qi
yang positif.

Ruang terbuka yang terletak di belakang pintu
gerbang utama ini memiliki berbentuk geometris
persegi panjang dan dapat terlihat pada penataan pola
ruang luar bahwa area luar ini bersifat simetris. Pada
saat memasuki halaman vihara dan melihat pada sisi
kanan, terdapat sebuah ruangan. Ruangan tersebut
adalah ruangan untuk aliran Tantrayana, Yyang
dinamakan Cettiya Dhamma Rakkhita. Ruangan
tersebut merupakan bangunan tambahan dan
diresmikan pada tahun 1982. Setiap minggu
diadakan Puja Bakti pada ruangan tersebut yang
diikuti oleh kaum muda dan dewasa.

Gambar 6 . Altar Vihara Welas Asih
(Sumber : Penulis, 2023)

Pada bagian altar utama, terdapat altar Hok Tek
Ceng Sin, dan Altar Kha Lam Yah.

4.3. Sirkulasi Udara Dan Pencahayaan
"

—

— e

Gambar 7 . Courtyard Vihara Welas Asih
(Sumber : Penulis, 2023)



Courtyard atau skywell adalah sebuah ruang terbuka,
yang berada didalam bangunan. Courtyard atau
skywell berfungsi sebagai sumber cahaya pada siang
hari, ventilasi sirkulasi udara untuk pembakaran
dupa.

4.4. Elemen Arsitektur Vihara Welas Asih

Sebelum memasuki pintu gerbang, terdapat lukisan
dua orang pegawai pada daun pintu yang berbusana
mandarin. Lukisan ~ semacam ini hanya
diperkenankan untuk bangunan instansi resmi seperti
istana dan yamen (tempat tinggal resmi pejabat
negara, biasanya sangat luas dan kokoh seperti
keraton). (gambar.8) Klenteng kwan im termasuk
dalam instansi resmi karena diatas altar ada tertulis
bahwan kwan im adalah seorang pejabat yang tinggi.
(gambar. 9) Bagian Atap Klenteng terbagi menjadi
tiga bagian. Bagian Pertama, yakni bagian yang
terbesar dan tertinggi terdapat pada bagian depan
bangunan, sementara atap yang lebih rendah pada
kedua sisinya berada pada bagian belakang.
Ornamen naga terletak pada atap luar yang
mencerminkan dua naga yang sedang merebutkan
mustika. Bentuk ini menyiratkan dua jenis manusia
yang sedang mengejar ilmu yang sejati. Mustika
merupakan perlambangan pengetahuan sejati atau
kunci kebahagiaan. Dalam penerapannya naga sering
digambarkan dalam posisi mengejar atau menelan
mustika tersebut. (gambar.11 ) Hal ini sesuai dengan
ajaran Buddha yang menjelaskan bahwa seseorang
berhasil menemukan pengetahuan sejati (inti sari
kehidupan diri sendiri dalam agama Buddha) akan
menemukan kehidupan. Tapi ilmu sejati itu akan
diperoleh setelah seseorang meninggal, karena
kehidupan tidak ada yang sejati, sehigga sering
digambarkan naga yang sedang mengejar atau
memperebutkan mustika. Atap yang merupakan
pembatasan antara langit dan bumi merupakan
dimensi yang menyatukan antara surgawi dan
duniawi. Naga merupakan perantara dari alam
surgawi dan alam duniawi. Naga pada posisi atap
merupakan salah satu aplikasi simbol naga Chihwen,
diukir pada balok penyangga jembatan dan pada atap
rumah, untuk menjauhkan bangunan dari bahaya
kebakaran. (Molly, 2020). Setelah melewati gerbang
vihara, terdapat dua tempat untuk membakar
kertas,(gambar. 10 ) juga dikenal sebagai jin-lu. Di
depan bangunan utama, di halaman Vihara.
Membakar kertas sama dengan mengirimkan
permohonan kepada mereka yang dituju di dunia
lain. Bunga yang tergambarkan adalah bunga persik,
bunga teratai (lian hwa), bunga botan (bwee hwa),
dan bunga chrysant (kiok hwa) yang melambangkan
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musim dingin, musim semi, musim panas, dan
musim gugur. (Molly, 2020). Barang lain yang
ditemukan ketika memasuki halaman vihara. Yakni
sepasang patung singa yang terletak di depan ruang
utama vihara. Batu Singa jantan dapat dikenali
dengan melihat posisi kaki yang di letakan diatas
bola dan terletak di sebelah Kkiri bangunan.
Sedangkan singa betina dapat dikenali dengan
adanya anak singa dan terletak pada sebelah kanan
bangunan. Di dalam halaman vihara,terlihat bentuk
atap melengkung yang jarang ditemui di
Indonesia.(gambar. )

Gambar 8. Gerbang Vihara Welas Asih
(Sumber : Penulis, 2023)

Gambar 9. Tulisan Pada Altar Vihara Welas Asih
(Sumber : Penulis, 2023)

T
Gambar 10. Tempat pembakar kertas
(Sumber : Penulis, 2023)




Gambar 11. Patung naga ada atap
(Sumber : Penulis, 2023)

Benda

lain yang ditemukan ketika memasuki

halaman vihara. Yakni sepasang patung singa yang
terletak di depan ruang utama vihara.(gambar.12 )
dan Bunga yang tergambarkan adalah bunga persik,
bunga teratai (lian hwa), bunga botan (bwee hwa),
dan bunga chrysant (kiok hwa) yang melambangkan
musim dingin, musim semi, musim panas, dan
musim gugur. (Molly, 2020) (gambar.13)

Gambar 12. Patung Singa
(Sumber : Penulis, 2023)

Gambar 13. Lukisan Bunga
(Sumber : Penulis, 2023)

4.5. Ornamen Elemen Arsitektur Vihara Welas

Asih

ORNAMEN

NAMA

MAKNA

Qillin.

Melambangkan
tentang kebaikan,
kebesaran hati,
panjang umur,
keberuntung-an, serta
kebijaksanaan. Hewan
ini sering digambarkan
memiliki kepala naga
berbadan rusa,
mempunyai surai dan
ekor mirip harimau.

Burung

Melambangkan ke
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Phoenix | cantikan,
keberuntungan,
i kebaikan, ketenangan,
A kebajikan, alam,
advokasi budidaya
humaniora, yang
mengarah ke
perdamaian dan
kecerahan.
Bunga  peoni ini
Bunga | melambangkan kasih,
Peoni perhatian, dan
keteguhan hati. Bunga
peoni ini biasanya
digunakan pada
dinding dan
partisipasi.
Menjangan merupakan
. Menjang | hewan yang dianggap
o) an sebagai lambang
kesuksesan dalam
pangkat. Selain naga
hijau dan macan putih,
burung bangau dan
menjangan
digambarkan  selalu
berpasangan.
Singa melambangkan
keadilan dan kejujuran
Singa hati, namun bentuk
singa lebih
menyerupai anjing
Peking. Singa banyak
diwujudkan dalam
bentuk arca batu, dan
biasanya sepasang
yaitu  jantan  dan
betina.
Bunga ini melambang
kan kesuburan,
Bunga | kesucian dan juga
Teratai | hasil yang  baik.
Simbol bunga teratai
ini umumnya
digunakan pada
kolam, altar, dan alas
duduk para dewa
Budha.
Burung ini melambang
kan kegembiraan.
Burung Burung xi que
Magpie (magpie), jika
digambarkan menukik
berarti  kebahagiaan
(xi) telah datang.
Melambangkan  sifat
Bunga mulia, moral tinggi,
Anggrek | kerendahan hati, dan
keanggunan.




5. PENUTUP

Penelitian ini  menyimpulkan bahwa pengaruh
kosmologi Cina sangat signifikan  dalam
pembentukan karakter bangunan Klenteng Dewi
Welas Asih (Klenteng Tiao Kak Sie) di Cirebon.
Dalam penelitian ini, melalui pengumpulan data dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan
bahwa konsep kosmologi Cina, seperti Yin dan
Yang, lima elemen, serta simbolisme kosmik, secara
jelas tercermin dalam arsitektur, dekorasi, dan tata
ruang Klenteng tersebut.  Arsitektur klenteng ini
menggambarkan dengan jelas nilai-nilai kosmologi
Cina melalui tata letak ruangan yang harmonis,
penggunaan warna yang simbolis, dan ornamen-
ornamen yang bermakna. Selain itu, penggunaan
simbol-simbol dan motif-motif Tionghoa dalam
dekorasi klenteng juga menjadi bukti yang kuat akan
pengaruh kosmologi Cina dalam pembentukan
karakter pecinan. Kosmologi Cina juga memainkan
peran penting dalam membentuk karakter pecinan
melalui kepercayaan pada harmoni, keseimbangan,
dan takdir. Nilai-nilai ini tercermin dalam praktik
kehidupan sehari-hari, upacara keagamaan, dan
penghormatan terhadap leluhur yang dilakukan oleh
masyarakat pecinan di Cirebon. Dalam konteks ini,
Klenteng Dewi Welas Asih sebagai salah satu bagian
dari pecinan Cirebon merupakan warisan budaya
yang kaya dan berharga. Pengaruh kosmologi Cina
yang kuat dalam klenteng ini tidak hanya
mempertahankan identitas budaya Tionghoa, tetapi
juga memperkaya dan menghidupkan tradisi pecinan
di Cirebon. Oleh karena itu, penelitian ini
memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang  pengaruh  kosmologi  Cina  dalam
pembentukan karakter bangunan Klenteng Dewi
Welas Asih di Cirebon, serta menegaskan pentingnya
menjaga dan menghormati warisan budaya Tionghoa
di Indonesia.
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